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ABSTRAK

Kesclamatan di jalan raya sangat penting untuk diperhatikan oleh sehap
pemakai jalan. Ada bermacam-macam rambu lalu lintas yang dipasang baik di
marka atau di badan jalan, semua itu dimaksudkan untuk menertibkan para
pemakai jalan, dan secara langsung berujuan untuk menjaga keselamatan para
pemakai jalan. Akan tetapi sebagian besar cara berkendara masyarakal indonesia
cenderung buruk, peraturan-peraturan (rambu-rambu) di jalan raya banyak
mercka langgar. Terjadinya kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya oleh
pemakai jalan vang cenderung mengakibatkan timbulnya kecelakaan, ketidak
disiplinan pengguna jalan dan kemacetan lalu lintas yang dimasakan semakin
meningkat.

Metode penelitian adalah suatu rangkaian pelaksanaan dalam rangka
mencan jawaban atas suatu permasalahan yang divraikan menurut suatu
tnhopon yang sistematis. Metode vang digunakan Metode Bina Marga dalam
pengolahan  data adalah metode analisa, dimana metode ini menganalisa
hasil yvang telah didapat pada trase existing, hal ini sesuai dengan pedoman —
pedoman yang berasal dari peraturan pemerintah dengan keadaan yang ada di
Jjalan.

Berdasarkan hasil surve dan analisa pada penchitian yang
laksanakan di jalan raya lembar - mataram, Penyebab terjadinya kecelakan
terhadap kecelakaan lalu lintas ymiu penganih pengemudi yang jarak
menyiapnya terlalu pendek dan bisa menyebabkan tabrak depan. Pengarnuh
dari jarak henti yang terlaln pendek yang hisa menyebabkan termjadinya
kecelakaan tabrak belakang Pengaruh pengemudi yang mau di siap tidak
mau mengalah kemungkinan besar terjadinya kecelakaan tabrak depan.

Kata kunei : Jarak Pandang Menyiap, Metode Bina Marga



ABSTRACT

Road safety is very important to be considered by every road user. There
are various traffic signs that are installed either on the markers or on the road, all
of which are intended 1o bring order to road users, and directly aim to maintain the
safety of road users. However, most of the way to drive Indonesian people tend to
be bad, the rules (signs) on the highway they break a lot, Cazes of traffic

violations on the road by road users that tend to result in accidents. road wser
discipline and perceived traffic conpestion is increasing.

The research method is a series of implementation in order to find
answers 10 @ problem described according 1o a systematic stage. The method used
in the Bina Marga method in data processing is the analysis method, where this
method analyzes the results obtained in the existing phase, this is in accordance

with the guidelines derived from government regulations with the existing
condibons on the road,

Based on the results of surveillance and analvsis on research conducted
on the sheet-mataram highway, the cause of accidents in traffic accidents is the
mfluence of the drniver who prepared 100 short the distance and can cause a fromt
hit. The effect of the stopping distance is too short which can cause a rear crash

crash. The influence of the driver who wants 1o be prepared does not want to give
in the high likehhood of a front crash accident.

Keywords : Visibility to Prepare, Bina Marga Method

iV



AR
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan di jalan rava sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap
pemakai jalan rava. Ada bermacam-macam rambu lalu lintas vang dipasang bark
di marka atau di badan jalan. semua itu dimaksudkan untuk menertibkan para
pemakal jalan, dan secara langsung bertujuan untuk menjaga keselamatan para
pemakai jalan. Akan tetapi schagian besar cara berkendara masyarakat indonesia
cenderung buruk, peraturan-peraturan (rambu-rambu) di jalan raya bamyak
mereka langgar Terjadinva kasus pelanggaran lalu limas di jalan raya oleh
pemakai  jalan  yang cenderung mengakibatkan timbulnya kecelakaan,
ketidakdisiplinan pengguna jalan dan kemacetan lalu lintas yang dirasakan
semakin meningkat

Mempelajan perilaku mengemuodi yang agresif penting untuk sejumliah
alasan. Pertama, dan pengaman sudut pandang, apresivitas telah terbukti menjadi
penyebab utama kecelakaan lalu Iimtas. Agresif mengemudi divujudkan melalui
kombinasi pelanggaran  lalu  lintas vyang  disengaja  atau  tidak
disengaja_pelanggaran bisa sajak tejadi kama pengemudi berperilaku seperti
meneraobos lampu merah, marka menyalip (Neuman et al, 2003)

Hal ini karena kurangnya kesadaran masyarakat uniuk mentaati peraturan
lalu lintas adalah seringnya terjadi kecelakaan yang berakibat fatal. Pelanggaran,
menurut Sudarto {1990) “perbuatan yang oleh umum baru disadan schagai tindak
pidana, karena undang-undang menyebutmya sebagai delik, jadi karena ada
undang-undang mengancam dengan pidana misalnya memparkir motor di sebelah
kanan jalanan.” Pengertian pelanggaran tersebut berbeda dengan pemyataan
(Prodjodikoro, 1981) yang mengartikan  pelanggaran  sebagai  “perbuatan
melangear sesuatu dan berhubungan dengan hukum berarti lan dan pada
perbuatan melenggar hukum” Kekhawatiran tentang keselamatan jalan dipandang
scbhagal masalah kesehatan masyarakat yang utama meskipun ketersediaan
manajemen canggth teknik untuk mengekang bahaya lalu hintas. Mengemudh



marah, unpulsif, dan AEresivilas instrumental dan emosional memiliki

telah
diusulkan sebagai

tiga prediktor agresif dan perilaku transgressively mengemudi
(Emilie, David, & Mufioz, 2013).

1.2, Rumuszan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah vang menjadi
i adalah -

fokus dalam penelitian

Meneliti pengaruh kecelakan terhadap jarak pandang henti di

Jalan raya
Lembar — Mataram

Mengetahni pengaruh jarak pandang meyiap terhadap kecelakuan di jalan
rava Lembar — Mataram

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan penelitian ini adalah untuk mengetahul pengaruh jarak
pandang meyiap terhadap tingkat kecelakaan lale lintas
Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah untuk -
I Mengatahui hubungan antara perilakuy agresivitas dengan pelanggaran
lalu lintas pada ruas jalan Lembar — Mataram,

2. Mengatahu jarak pandaug henti dan jarak pandang penyiap

1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan masukan  uniuk  melakukan penyuluban  tentang  tingkai

kecelakaan terhadap pengaruh jarak pandang meyiap agrar dapat mengambil langkah-
langkah terbak bag penppuna jalan.



1.6 Lokast penelitian

Gambar 1.1 lokasi penelitian



BABR I

TINJAUAN PUSTARA

1 Kecelakaan Lalu Lintas
2 1.1 Definisi Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan lalu lintas merupakan masalah yang serius di Indonesia,
Dilihat dari segi makro ekonomi, kecelakaan merupakan mefisiensiterhadap
penyelenggaraan angkutan atau suatu kerugian yang mengurangi kuantitas dan
kualitas orang dan barang vang diangkut termasuk menambah totalitas biaya
penvelenggaraan anghkutan, Kecelakaan tidak terjadi secara kebetulan, namun
diakibatkan oleh beberapa faktor penyebab kecelakaan yang harus dianalisis
supava tindakan korekiif dan upaya prevenif (pencegahan) kecelakaan lalu lintas
dapat dilakukan, Kecelakaan lalu lintas menelan korban jiwa sekitar 1.2 juta
manusia setiap tahun menuryt WHO (2004). Berkaitan dengan hal tersebut,
berbagai program penanganan kecelakaan lalu lintas di jalan telah dilaksanakan
oleh berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 menyatakan bahwa
kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak
disengaja vang dizkibatkan oleh kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain
yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Kecelakaan
lalu lintas adalah kejadian pada lalu lintas jalan yang sedikitnya diakibatkan oleh
salu kendaraan yang menyebabkan cedera. kerusakan, atau kerugian pada
pemiliknya atau korban (WHO, 1984). Secara teknis kecelakaan lalu lintas
didefinisikan sebagai suatu kejadian vang disebabkan oleh banyak faktor yang
tidak sengaja terjadi (Random Multy Factar Event),

Dalam pengertian secara sederhana, bahwa suatu kecelakaan lalu lintas terjadi
apabila semoa faktor keadaan tersebut secara bersamaan pada satu titik wakiu
tertentu bertepatan terjadi. Hal ini berarti memang sulit memprediksi sccara pasti
dimana dan kapan suatu kecelakaan akan tergadi.



2.1 2 Faktor- faktor Penvehab Kecelnkann Lalu 1intas

Faktor Manusia { Hrman Factors),

Fakior manusia merupakan fakior vang paling dominan dalam kecelakagn.
Manusia menggunakan jalan sebagai pejalan kaki dan pengemudi kendaruan
Pejalan kaki terscbut menjadi korban kecelakaan dan dapat juga men)adi
penvebab  kecelakaan,  Pengemudi  kendaraan merupakan  penyebab
kecelakaan yang wama, sehingga paling sering diperhatikan, Hampir semua
kejadian kecelakaan diawali dengan pelanggaran aturan lalu lintas,

Fakior manusiz dalam 1abrakan kendaraan mencakup semua faktor vang
berhubungan dengan perilaku pengemudi dan pengguna jalan lain vang dapat
berkontribusi terhadap tabrakan. Contoh vang termasuk perilaku pengemudi
antara lain - pandangan dan ketajaman pendengaran, kemampuan membuat
keputusan, dan kecepatan reaksi terhadap perubahan kondisi lingkungan dan
falan. Meskipun kemahiran dalam keterampilan berkendaraan diajarkan dan
diuji sebagai persyaratan untuk mendepatkan surat  keterangan  ijin
mengemudi, seorang pengemudi masih dapat mengalami resiko yang tinggi
menabrak karena perasaan percaya din mengemudi dalam situasi vang
menantang dan berhasil mengatasinya akan memperkuat perasaan percaya
din. Keyakinan akan kemahiran mengendara akan tumbub tak rerkendali
sefungga potens dan kemungkinan kecelakaan semakin besar.

Ada perbedaan demografis di tingkat kecelakaan, Sebagai contoh, meskipun
kaum muda cenderung memiliki waktu reaksi vang baik, hasil penélitian
menunjukkan bahwa penlaku dan sikap mereka labih beresike dan dapat
mencmpatkan mereka dalam situasi yang lebih berbahaya terhadap pengguna
jalan lainnya. Pengemudi yang lebih mwa dengan reaksi lambat dimungkinkan
terlibat dalam kecelakaan lebib banyak, tapi ini belum terjadi karena mereka
cenderung untuk melambatkan kendaraan dan lebih hati-hat.

Faktor Kendaraan { Velicle Factors),

Kendaraan bermotor sebagay hasil produksi suatu pabrik, 1elah dirancang
dengan suatu nilai faktor keamanan wntuk menjamin keselamaten bagi



pengendaranya. Kendaraan harus siap pakai sehingga harus dipelihara dengan

baik agar semua bagian mobil berfungsi dengan baik, seperti mesin, rem

kemudi, ban, lampu, kaca spion, dan sabuk pengaman. Dengan demikian

pemeliharaan kendaraan tersebut diharapkan dapat :

A
b,

C.

Mengurangi jumiah kecelakaan lalu lintas,

Mengurangi jumlah korban kecelakaan lalu lintas pada pemakai jalan
lainnya,

Mengurangi besar kerusakan pada kendaraan bermotor,

Kendaraan dapat menjadi fakior penyebab kecelakaan apabila idak dapat
dikendalikan schagaimana mestinya sebagai akibal kondisi teknis vang tidak

latk jalan atan penggunaannya tidak sesual ketentuan.
Ada beberapa hal wang dapat menyebabkan kecelakaan karena fakior
kendaraan, antara lain:

Rem tidak berfungsi, kerusakan mesin, ban pecah, kemudi tidak baik, as
atau kopel lepas, lampu mati khususnya pada malam han, selip
merupakan kondisi kendaraan vang tidak laik jalan,

Orver load atan kelebihan muatan merupakan penggunaan kendaraan
vang tidak sesuai ketentuan tertib musatan.

Desain kendarasn dapat merupakan faktor penyebab berat/ringannya
kecelakaan, tombol-tombel di dashboard kendaraan dapat mencederai
orang terdorong. ke depan akibat benturan, kolom kemuwdi dapat
menembus dada pengemudi pada saat tabrakan, Demikian design bagian
depan kendaraan dapat mencederai pejalan kaki yang terbentur oleh
kendaraan. Perbaikan design kendaraan terutama tergantung pada
pembuat kendaraan, namun peraturan atau rekomendasi pemerintah dapat
memberikan pengaruh kepada perancang,

Sistem lampu kendaraan mempunyal dua tujuan vaite agar pengemudi
dapat melihat kondisa jalan di depannya sehingga konsisten dengan
kecepatannya dan dapat membedakean atau menunjukkan kendaraan
kepada pengamat dan segala penjuru tanpa menyilaukan.



Faktor boondisi Jalan dan Kandisi Alam;

Faktor kondisi jalan dan kondisi alam juga berpengaruh sebagar penyebab
kecelakaan lalu lintas. Kondisi jalan yang rusak dapat menyebabkan
kecelakaan lalu lintas, Begitu juga tidak berfungsinya marka, rambu, dan alat
pemberi isyarat lalu lintas dengan optimal juga dapat menyebabkan
keeelakaan lalu lintas. Ahli jalan raya dan ahli lalu lintas merencanakan jalan
dan aturan-aturannya dengan spesifikasi standar vang dilaksanakan secara
benar dan perawatan secukupnys supaya keselamatan fransportasi jalan dapat
terwujud  Hubungan lehar jalan, kelengkungan, dan jarak pandang
memberikan efek besar terjadinya kecelakaan, Umumnya lebih peka bila
memperlimbangkan faktor-fakior ini bersama-sama karena mempunyai efiek
psikologis pada para penpemudi dan mempengaruhi responnya. Misalnya
memperlebar alinyemen jalan yang tadinya sempit dan alinyemen yang tidak
baik akan dapat mengurang kecclakaan bila kecepatan tetap sama setelah
perbaiken jalan. Namun kecepatan biasanys semakin besar karena adanya
rasa aman, sehingga laju kecelakaan pun meningkat. Perbaikan superelevasi
dan perbaikan permukaan jalan yang dilaksanakan secara tersolasi juga
mempunyai kecenderungan yang sama untuk memperbesar laju kecelakaan.
Pemilihan bahan untuk lapisan jalan vang sesuai dengan keburihan lalu lintas
dan menghindari kecelakaan selip tidak kurang pentingnya dibanding
pemilihan wntuk konstruksi. Tempat-tempat yang mempunyai permukaan
dengan bagian tepi yang rendah koefisien gava peseknya akan mudah
mengalami kecelakaan selip dibanding lokasi-lokasi lain yang sejems yang
mempunyai nilai yang tinggi. Hal ini penting bila pengereman atau
pembelokan sering terjadi, misalnya pada bundaran jalan melenghung,
persimpangan, pada saat mendekati lempal pemberhentian bis, penveberang,
dan pada jalan jalan miring, maka perlu diberi permukaan jalan yang cocok.
Jalan dibeat untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lam dan berbagai
lokasi baik di dalam kota mawpun di luar kota, Berbagai faktor kondisi jalan
vang sangat berpenganuh dalam kegiatan berlalu lintas. Hal ini mempengaruhi



pengemudi  dalam  mengatur  kecepatan  (mempercepal, memperiambat,

berhenti) jika menghadapi situasi seperti |

a. Lokas atu letak palan, antara lain : jalan di dalam kota (di dacrah pasar,
pertokoan, perkantoran, sekolah, perumahan) dan jalan di luar kota
{ predesaan).

b.  Iklim atau perubahan cuaca,
Indonesia mengalami musim hujan dan muosim kemarau. Har hujan jugs
memengarmhi unjuk kerja kendaraan seperti jarak pengereman menjadi
lebih jauh. jalan menjadi lebih licin, jarak pandang juga terpenganth
karena penghapus kaca tidak bisa bekerja secara sempurna atau lebainya
hujan mengakibatkan jarak pandang menjadi lebih pendek. Asap dan
kabut juga bhisa menpganggu jarak pandang, terutama di  daerah
pegunungan schingea pengemudi supaya waspada dalam mengemudikan
kendaraannyva.

¢.  Volume lalu lintas,

Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa makin padat lalu lintas jalan,
makin banvak pula kecelakaan yang terjadi, akan tetapi kerusakan tidak
fatal, makin sepi lalu lintas makin sedikit kemungkinan kecelakaan akan
tetapi fatalitas akan sangal tnggi. Adanva komposisi lalo lintas sepern
tersebut di atas, diharapkan pada pengemudi vang sedang mengendarai
kendaraanmya agar selalu bechati-hati dengan keadaan tersebut.
Keadaan lingkungan sekeliling jalan vang harus diperhatikan oleh pengendara
adalah penyeberang jalan, batk manusia atau kadang-kadang binatang. Lampu
penerangan jalan juga perfu ditangani dengan seksama, baik jarak
penempatannya maupun kekuatan cahayanya. Para abli transportasi jalan
berusaha untuk mengubah perifaku pengemudi dan pejalan kaki dengan
peraturan  dan  pelaksanaan  yang layak sehingga dapat mereduksi
tindakantindakan berbahaya mereka.



Gambar 2.1. Interaksi Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas.
Sumber . Direkioral Jenderal Perfudvangan Darat (2010)

Untuk menjamin lancarmya kegiatan transportasi dan  menghindart
terjadinys kecelakaan diperlukan suamu pola transportasi yang sesual dengan
perkembangan dari barang dan jasa. Setigp komponen perlu diarahkan pada pola
transportasi yvang aman, nyaman. dan hemat. Beberapa kendala vang harus
mendapat perhatian demi tercapainya transportasi vang diinginkan adalah
tercampurnya penggunaan jalan dan tata guna lahan disekitamya (muxed wsed)
sehingga ierwujud lalu Hntas campuran {mixed iraffic), Fakior mived wsed
danmixed traffic tersebut dapat mengakibatkan peningkatan jumlah kecelaknan
lalu lintas dan kenacetan, Desain geomeirik vang tidak memenuhi persyaratan
sangat potensial menimbulkan terjadinys kecelakaan lalu lintas, seperti tikungan
vang terlalu tajam dan kondisi lapis perkerasan jalan vang tidak memenuhi
syaral. Pelanggaran terhadap persvaratan tekmis dan lak jalan  maupun
pelanggaran terhadap peraturan lalu hintas (rambu, marka, smyal) yang dilakukan
oleh pengemudi sangat sering menyebabkan kecclakaan, Penempatan dan
pengaturan kontrol lalu lintas yang kurang tepat dapat menyebabkan kecelakaan
lalu lintas seperti rambu lalu lintas, marka jalan, alat pemben isyarat lalu lintas,
dan pengaturan arah.

Oder dan Spicer (dalam TFachmurrozy, 2001} menyatakan bahwa
kecelakaan lalu lintas dapat diakibatkan dari siteasi-siteasi konflik antara
pengemudi  dengan  lingkungan, dimana pengemudi melakukan  tindakan
menghindari sesuatu atay rintangan sehingga kemungkinan dapat menyebabkan



tabrakan atau kecelakaan lalu lintas. Dani beberapa penelitian dan pengkajian di
lapangan dapat disimpulkan bahwa kecelakaan lalu lintas dipengarubi oleh
faktor manusia, kendaraan, dan lingkungan jalan, serta interaksi dan kombinasi
dua atau lebih faktor tersebut di atas { Austroads, 2002).

Pada umumnya program penanganan kecelakaan vang sedang dan akan dilakukan
meliputi berbagai program penanganan, pencegahan, dan program pengurangan
kecelakaan lalu lintas dalam pengertian penanganan terhadap jumlah kecelakaan
(number of accidens) maupun terhadap tingkat uka korban (severiy). Upaya
program pencegahan dan pengurangan kecelakaan dilaksanakan untuk
meningkatkan kesclamanan lalu lintas jalan di Indonesia.

7 1 3 KecepatanKendaraan

Kecepatan kendaraan adalah jarak perpimsdahan dalam satu satuan wakiu,
Besarmya kecepatan punya kaitan vang erat antara jarak perpindahan dan wakiu
perjalanan, Kecepatan dapat
digolongkan atas tiga jenis yaiu.

| Kecepatan setempat, dipergunakan untuk mengukur kecepatan lalu-lintas
pada lokasi tertentu,
2 Kecepatan jalan adalah kecepaan raa-rata yang dapaf dipertahankan
kendaraan selama dalam perjalanan
3 Mecepatan perjalanan, adalah kecepatan efekuf untuk menampung jarak
tertentu antara satulokasi asal tujuan,

Kecepatan sesungguhnya dan suatu kendaraan pada lintasan tertentu
berbeda beda, suatu kendaraan pada saat tertentu memungkinkan dapat
memperbesar kecepatannya, selanjutnya mungkin saja kecepatan fersebut akan
run sepanjang rute perjalanan Karena i ada baknya kecepatan tersebut
diklasifikasikan. klasifikasi ini akan lebih memperelas am  Masing-masing
kecepatan yang disebutkan Spor Speed yang menipikan kecepatan setempal
(sesaat) pada lokasi terientu, spot speed mi ndak berlangsung lama dia akan
berubah sepanjang nite perjalanan.



2.1.4 Rambu Lalu lintas

Menurut UL Mo, 22 Tahun 2009 tentang Anghkutan Jalan, rambu lalu lintas
dapat didefinisikan sebagai bagian perlengkapan jalan yang berupa lambang,
huruf, angka, kalimat., atan perpaduan yang berfungs sebagai peringatan,
larangan, perintah, atau petunjuk bagi pengguna jalan.

Ada tiga jenis informasi vang digunakan oleh pemakai jalan yaitu |
I. Yang bersifat perintah atau larangan yang harus dipatuhi.
2, Peringatan suatu bahava.

3. Petunjuk berupa arah, identifikasi tempat, fasilitas-fasilitas alat pengendahan
vang efeknf
2.1.5 Marka Jalan

Berdasarkan Pedoman Pd T-12-2004-B tentang Penempatan Marka Jalan,
marka jalan didefinisikan sebagai suatu tanda yang berada di permukaan jalan
atau di atas permukaan jalan berupa peralatan atau tanda vang membentuk gans
membujur, gars melintang, gars serong serta lambang lainnya vang berfungs:
untuk mengarahkan aral lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas,
2.2 Jarak Pandang Henti metode Bina Marga

Jarak pandang pengemudi kendurman yang bergerak pada lajur tepi
sehelah dalam lajur seringkali dihalangi oleh gedung-pedung, pepohonan,
spanduk. iklan, tebing galian, struktur bangunan sepertt jembatan maupun benda-
benda lain. Untuk itu ketersediaan jarak pandang harus dipenuhi disepanjang
lengkung homzontal maupun vertikal. Dengan tercapainya syaral tersebut maka
terdapat batas minimum antara kendaraan dengan penghalang,

Jarak pandang henti adalah jarak yang ditempuh pengemudi untuk dapat
menghentikan kendaraan yang bergerak setelah melihat adanya nntangan pada
lajur jalannya. Rintangan iu dilihat dan tempat duduk pengemudi dengan tinggi
mata pengemudi 120 cn serta tinggs benda 10 cm dan setelah menyadan adanya
adanya rintangan, maka pengemudi tersebut mengambil keputusan untuk berhenti
{ Direktorat Jenderal Bina Marga, 2005). Jarak pandang henti terdin dan dua
elemen jarak, yaitu Jarak tanggap dan jarak mengerem,



2.2.1 Jarak Tanggap

Dengan pengeritan seperti diatas ketersediaan dan jarak pandang henti
minimum sangal diperlukan. Jarak pandangan henti minimum  adafah jarak
mansmum vang ditempuh pengemudi selama menyadan adanya nntangan sampai
menginjak rem, ditambah jarak untuk mengerem. Waktu yang dibutuhkan untuk
bereaksi mengambil keputusan disebul wakiu PIEV (Perception, ldentification,
Emotion, Volition). Jadi waktu PIEV adalah wakiu yvang dibutubkan untuk proses
deteksi, pengenalan dan pengambilan keputusan, Wakin ini dipengaruhi dan
kondisi dan pengemndi, kebinsaan, cuaca, penerangan jups kondis dan mental
pengemudi. Waktu ini diperkirakan sekitar 1.5 detik.

Setelah pengambilan keputusan untuk menginjak rem, maka pengemudi
memerlukan wakiu sampai s menginjak rem. Wakiu itu memerlukan sekitar 0.5
sampai | detik. Untuk perencanaan diambil waktu | detik, Maka wakin vang
dibutahkan sekitar 2.5 detik. (Bina Marga, 2005)

Jarak yang ditempuh selama wakiu tersebut adalah o

AN TRICN R | o sssoomntssprasmsimss s st ks st st st A L)

K.eterangan

dl = jarak dari saat melihat rimangan sampai menginjak pedal rem
{meter)

V = Kecepatan (kan/Jam)

t = Waktu Reaksi = 2.5 detik .

maka dengan mengalikan t = 2.5 detik. didapat persamaan

A1 = 0BD5 KW oot ssesssasssass e ssismsssssnssssssssssnsssssssssssrereses L 202)

2.2.2 Jarak Mengerem {Braking Distance)

Jarak menperem adalah jarak yang ditempuh kendaraan dari menginjak
pedal rem sampai kendaraan itu berhenti (Bina Marga, 2005), Banyak fakior yang
mempengaruhi jarak mengerem ini, antara lain :

I, Faktor ban

2. Sistem pengereman itu sendiri
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3. Kondisi muka jalan

4. Kondisi perkerasan jalan

Untuk penelitian yang dikembangkan cleh AASHTO pada tahun 2001,
secatd wmum kendaraan mengurangl kecepatannya demgan perlambatan lebih
besar dari 4,5 m/s” atau setara dengan 14,8 ft/s* ketika melihat rintangan dengan
scketika pada jalan raya. Hampir 90 % pengendara mengurangi kecepatan
kendaraannyva dengan perlambatan 3.4 m/s® atau sekitar 11,2 iVs°. Perlambatan
i membuat pengendara untuk tefap di lajur dan dapal mengendalikan stiur
sclama pengereman di permukaan yang basah. Pada umumnya, hampir semua
kondisi jalan mampu menyediakan perlambatan sampai dengan angka vang
dimaksud.

Pada sistem pengereman kendaraan, terdapat beberapa keadaan, salah
satunva penurunan putaran roda dan pesekan antara ban dengan permukaan jalan
akibal dari terkuncinya roda. Tapi untuk perencanaan vang diperhitungkan
hanyalah gesekan antara ban dengan permukaan jalan. Dimasukan dalam rumus
sebagai berikut

Dengan mengeliminasi G didapat ;

i

Y o R RE RS N -

i.".'

Jhmin = 0278, V. t+—=e ...

e A2.5)

Keterangan :
Jowin = Jarak pasdang henl nunonum (meter) - koelsien geschan

antara ban dengan permukaan aspal dalam arah memanjang

jalan { 0.33)
da = jarak pengereman {meter)
v = Kecepatan Kendaraan (Km/Jam}), untuk ini dipakai kecepatan
rencana jalan.
G = Berat kendaraan (Ton)
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Tabel 2.1 Jarak Pandang Henti dengan Perhitungan Perlambatan

Metric I
s ol e |k ! Jarak Pandangan Henb |
Rencana Tanggap Mengerem | .
(Km/Jam) {meter) {meter) | Dengan Pada |
| Perhrtungan | Perencanaan |
. ' . (meter) | (meter) |
20 13.90 4,60 18,50 20,00
30 20,90 10,30 31,20 35,00
40 27 .80 1840 46,20 50,00
50 34,80 28,70 63,50 65,00
60 70 | 4130 8300 | 8500
70 48.70 56,20 104 .90 105,00
20 5560 7340 1249 00 130 00
90 62 60 92,90 15550 | 16000 |
100 69,50 114,70 184.20 185,00
1o 76,50 138 80 21530 720,00
120 B340 | 16520 | 24860 250,00
130 90,40 193 30 2842.20 28500

Sumber = A poficy on Geometric Dessgn of Highwavs And Streets, (AASHTO |

2001}

Untuk tinggi rintangan pada lajur jalan dan tinggi maa pengemudi diukur
dari tempat duduk pengemudi mobil penumpang. Berikut ini ketentuan yvang telah
dibenikan oleh Bina Marga dan AASHTO 2001,
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Tabel 2.2, Tabel Jarak Pandang Henty Mimumum

HL‘EEE-IIHH |
Rencana (kmfam) | 200 | 100 | 80 GO |50 (40 |30 | 20

Jh min
250 (175 | 120 |75 |55 |40 |27 |16

Sumber ; Tata Cara Perencanaan Geometrk Jalan Antar Kota . { Bina Marga

997

2 2.3 Pertimbangan-pertimbangan penentuan besamya jarak mengerem pada jalan
vang berlandai.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan besamya jarak
MEMZEren, yaiu:

1. Untuk jalan dua arah tidak terpisah Untuk jalan dengan landai yang
menurun (-L) jarak mengerem vang dibutuhkan lebih besar dan jalan
dengan landai mendaki. Tetapi karena dipaksi untuk 2 arah sk
terpisah maka sebaiknya diambil jarak mengerem = jamk mengerem

pada jalan datar.

)

Lintuk jalan | arah
Jarak mengerem haruz benar-benar diperiimbangkan  agar  sesum

dengan landal yang ada.

2.2.4 Jarak Pandangan Henti Berdasar Kendarman truk

Penentuan  Jarak pandang pada  woumnva berdasarkan  kendarnan
penumpang, Untuk kendaman yang lebih tinggi seperti halnva truk memerlukan
beberapa ketentuan. Pada kenyatanonya truk memiliki ukuran lebih besar, lebih
tinggi, berkecepatan lebih rendah, dan memiliki kemampian pengereman yang
berbeda dengan mobil penumpang, Atas dasar milah truk membutubkan jarak
pandangan henti yang lebih besar.

Tetapi secara wmum jarak pandangan henti minimum untuk truk dapat
diambil sama dengan jarak pandangan henti minimum untuk mobil penumpang,
karena :
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1. Tingg mata pengemudi truk lebib tingg danpads tinggl mata
pengemudi mobil penumpang, karena tempat duduk yang lebib
tinggi, maka biasanya diwmbil 180 cm dkur dan permukaan
perkerasan,

2. Kecepatan truk yang lebih lsmbat dani mobil penumpang.

Tetapi adakalanya beberapa keadnan-keadaan yang tidak dapat diabaikan
bila teryads pada kondisi pemuruman yang sangal panjang, karena |

1. Tinggr mata pengemudi truk vang lebib tinggi tidak berarti lag

2. Kecepatan truk hampir sama dengan kecepatan mobil penumpang.

Dl kondisi seperti wn muka jorak pandangan henti minimum
sehaiknya diambil lebile panjang danpada keadaan normal. Hal i bertujuan
untuk memberikan jarak vang aman untuk pengereman

2.3 Jarak Pandang Menyiap ( Mendahului) metode Bina Marga

Pada wmimnva jalan luar kota dengan kecepatan yang cukup tmggi hanya
memliki satu jalur, dua laper dua aral dengan tidak terbapt. Keadaan seperti mi
mengakibatkan banvak kendaman mendahuli kendaraan lain vang memiliki
kecepatan yvang lebth rendah sehingga pengemudi dapst mempertahankan
kecepatan sesual dengan vang  dimginkannva. hka jomk mendabuln  dan
kendaraan terencana dengan aman, pengemudi dan kendaraan yang mendahului
dapat melihat jarak vang cukup, bebas dan lalu lintas yang mendekat, sehingga
dapat mendahului dengan aman tanpa bertemu dengan kendaraan dan amah yang
berlawanan ketika mendahului. Gerakan menyiap dilakukan dengan mengambil
lajur untuk arah yang berlawanan. Jarak yang dibutubkan pengemudt selungga
dapat melakukan gerakan menyiap (mendahului) dengan aman dan dopat melihat
kendarasn dan arah berlawanan dengan bebas dinamakan jarak  pandang
menviap.

Pada lokasi kasus memiliki keadaan dengan dua lajur dan dua arah yang
relatif sempit. Untuk itu, perencanaan jarak pandang menyiap vang baik uniuk
lokasi sangat diperlukan.



Jarak pandang menyiap standar dihitung berdasarkan atas panjang jalan
vang diperlukan untuk dapat melakukan geraken menyiap suatu kendaraan

dengan sempurna. Perencanaan untuk jarak pandang menyiap ini disituasikan

bukan untuk banyak kendaraan yang melewati atau dilewati, tetapi disituasikan
dengan hamya satu kendaraan yang melewati kendaraan lainnya.
Jarak pandangan menyiap standar pada jalan dua lajur dua arah dibitung

berdasarkan beberapa asumsi terhadap sifal arus lalu lintas dan kondisi
pengemudi yaiiu

I3

Kendaraan vang akan disiap (didahului) harus mempunyai
kecepatan yang tetap,

Schelum  melakukan  perakan  menyiap, kendaraan  harus
mengurangt kecepatannya dan mengikuti kendraan yang akan
disiap dengan kecepatan vang sama.

Apabila kendarman yang akan menyiap sudah pada lajur untuk
menyiap, maks pengemudi harus punva waktu unfuk menentukan
apakah gerakan menyiap dapat diteruskan atan fidak.

Kecepatan dan kendaraan vang akan menyiap harus mempunyai
perbedaan sekitar 15 Km/Jam dengan kecepatan  kendaraan yang
akan disiap pada waktu melakukan gerakan menyviap.

Pada saat kendaraan vang menyiap telah berada kembali pada lajur
jalannya, maka harus tersedia jarak yamg cukup dengan kendaraan
yang bergerak dan arah berlawanan.

Tmgy mata penpemudi divkur dan dan permukaan perkerasan
adalah 3.5 Ft mau sekitar 108 meter dan tinggi objek yaitu
kendaraan yang akan disiap adalah 4,25 Fit atau sekitar 1,25 meter
{menurut AASHTO 2001). Untuk jalan urban, Bing Marga 2005
mengambil tinggi mata pengemudi sama dengan tinggi objek yaitu
1.00 meter,

Kendaraan yang bergerak dari arah berlawanan mempunyai
kecepatan yang sama dengan kendarman yang menyiap
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kelerangan gambar

dy = Jurak yang ditempuh sclama wakiv reaksi oleh kendaraan yang hendak
menyiap dan membawa kendaraannya yang hendak membelok ke lagur
kanan

dy = larak vang ditempul kendarman yang menyinp seluna berada pada lagur
sebelah kanan,

dy = Jarak bebas yvang hamis ada antern kendran yang akan menyiap dengan
kendaraan yang berlawanan arah setelah gerakan menyiap dilakukan. d, =
Jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang berlawanan arah selama 273 dan
waktu yang diperlukan oleh kendoraon yang menyap berada pada lngur
sehelah kanan atan swma dengan 2/3 d;

Muka Jarak Pandangan menyiap standar adalah :

Jad =gyt ity v s s b i e G A ARSI E TR TIEY (2.6)
Dimana :
- Iy
d'“““”B"(F""""T) ................................................ (2.7

=Wkt reaksi, vang besamya tergantung dun kecepatun vang dapat dientukan
dengan korelasi 1) = 2,12 # 0,026 V (menggunakan pambar 2.3)



m =Perbedaan kecepatan antara kendaraan vang menyiap dan yang disiap,
diambil 15 km/jam,

V = Kecepatan rata-rata kecepatan kendaraan menyiap, dapat diambil sama
dengan kecepatan rancana,

a = DPerecpatan rata-rata vang besamya tergantung dari kecepatan rata-rata
kendaraan yang menyiap vang dapat ditentukan dengan menggunakan
korelasi a = 2,052 + 0,0036 V {menggunakan gambar 2.3)

d: =0278.V. 13 S (2.8)
Dimana ;
tz = Waktu dimana kendaraan yang menyiap berada pada lajur kanan yang dapat
ditentukan dengan menggunakan korelasi t:= 6,56 + 0,048 V d; = diambil 30
sampai 100 m
d3 = Di ambil 30 m sampai 100 m
I3 dalam perencanaan seringkali kondisi jarak pandangan menyiap
standar i terbatasi oleh kekurangan biava, schingga jarak pandangan menyiap

vang dipergunakan dapat mengpunakan jarak pandangan menyiap minimum (d

min}, dengan ketentuan dy = 373 d;.

Jdmin=dtdy+dy+23dy S (2.9)

Dimana :

Jd min = jarak pandangan menyiap minimum (meter)

Tabel 2.3 Panjang Jarak Pandsng Mendahulu
Ve(km/jam) | 120 [ 100 [80 |60 [so 40 |30 |20

|
M {m) BOD [ 670 | 550 35U|15ﬂ 200 | 150 ] 100

Ry



BAB 11
METODE PENELITIAN

Metode penclitian adalah suatu rangkaian pelaksanaan dalam rangka
mencan jawaban atas suatu permasalahan yang diuraitkan menurut suatu tahapan
vang sistematis

Metode vang digunakan Metode Bina Marga dalam penpolahan data
adalah metode analisa, dimana metode ini menganalisa hasil yvang relah didapat
pada traze existng, hal ini sesuai dengan pedoman — pedoman yang berasal dari
peraturan pemenniah dengan keadaan yang ada di jalan.

3.1 Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian

Tempat lokasi yaitu di ruas jalan lemabar — mataram. Lokasi ini dipilih
berdasarkan kondisi arus lalu lintas vang ada pada ruas jalan terscbut yang

rawan akan kecelakaan lalu lintas.

2. Waktu pelaksanaan survey pendahuluan dalam peneliban im adalah selama |
minggu,dan jam 06 ; 0 sampai 18 ; 00
3.2 Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan terbagi dengan beberapa tahapan, yaitu sebagai

berikut:

|. Pencarian referensi
Pencanan relerenst bertujuan untuk memperoleh informasi berupa dala,
dasar 1eort, metode analisis yang didapat dari literatur-hiteratur, hasil
penelitian, hingga media lainnya. Referensi dari penelitian ini diambil
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dart makalah, jurnal, wgas akhir, peraturan pemernintah dan perencanaan
geometri dengan metode Perencanaan Jalan Antar Kota tahun 1997,
2 ldentifikasi masalah

Mazalah yang ditclin adalaby untuk mengewhu jarak pandang meyiap
terhadap kecelakan lalu lintas

3. Pengambilan data
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.
4. Pengolahan data

Untuk  mendapatkan  data  vang  diperlukan  dalam  penelitian  ini,

pengambilan data dilakukan dengan dua macam cara sebagai berikut:

a. Data primer diperoleh dengan survey langsung pada lapangan
untuk data yang berkatan dengan fisik jalan seperti lebar lajur,
lebar bahu, perlengkapan rambu petunjuk jalan, kecepatan rata -
rata di lapangan.

b. Data sekunder didapatkan dan SATKER PIJIN WILAYAH 1,

5. Analisis data

Analisis dan dat penclinan ini adalah untuk mengetabul pengaruh
pandangan menyiap terhadap kecelakaan,

3.3 Jenis Data
I Jenis data vang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Data fisik jalan meliputi lebar jalur, lebar Iajur jalan pada ruas jalan
mataram - lembar.
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2. Data vang berkatan dengan lalu lintas meliputi kecepatan di lapangan,
volume lalu lintas harian, jarak pandang henti, dan jarak pandang
MENYIap.

5, Data vang berkmtan dengan amalisis. meliputi teon dan pedoman yang
digunakan menganalisis dan pengolahan data.

3.4 Tekmk Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dilakukan dalam penelitian sebagm benkut:

Survey lokas

1

Volume LHE vang melintasi ruas jalan lembar - mataram

3. Data kecepatan di lapangan

35 Alat Yang Digunakan
Dalam proses pengumpulan data dan amalisis, menggunakan beberapa alat
untuk membantu dalam pengerjaan vaitu sebagai berikut:

1. Alat tulis (kertag, pensil, pana, penggaris).

[ ]

. Alat pengukur panjang (roll meter).
3. Kalkulator.
4. Hand tally coumer

5. Stopwatch
3.6  Metode Analisis Data

Metode analisis data pepelitian ini menggunakan beberapa metods
Analisis kondisi lapangan,
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Analisis trase existing melipub pengambalan data-data- berikut

a.  Data volume lalu limtas harnan di dapatkan langsung di lapangan,
untuk  mengetahul volume kendaraan vang melewatr ruas jalan
mataram — lembar.

b.  Kecepatan mta — mta

Kecepatan min — ratn didapatkan dan pengukoran lnngsung
lapangan.

c. Jarak Pandang menyiap

Kecepatan rencana didapatkan dengan menukur langsung kecepatan
kendaraan di lapangan.
d. Data kecelakaan didapatkan dan polres lombok barat
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37 Tahap Penelition
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